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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkerasan jalan adalah bagian dari infrastruktur jalan yang menggunakan
lapisan konstruksi tertentu dengan ketebalan, kekuatan, kekakuan, dan kestabilan
yang sesuai untuk menyalurkan beban lalu lintas dengan aman ke tanah dasar.
Struktur perkerasan jalan meliputi beberapa lapisan, yaitu lapisan permukaan,
lapisan pondasi agregat kelas A, lapisan pondasi agregat kelas B, dan lapisan tanah

dasar.

Lapisan pondasi agregat kelasgmacrupakan bagian dari struktur yang terletak

tambang. Ma

memiliki unsur
konstruksi, sehingga

mengancam keseimbangan lingkungan di sekitarnya. Menurut data dan informasi
di Desa Kotabunan, Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, Provinsi Sulawesi
Utara, terdapat beberapa lokasi penambangan rakyat secara tradisional, oleh karena
itu, diperlukan penelitian untuk mengeksplorasi potensi penggunaan tailing.
Dimana jumlah tailing yang ada di pertambangan tradisional tersebut volumenya =
300 mx 150 mx 1,3 m = 58.500 m> sedangkan perhitungan 1 m> = 2 gr, yang sering
diperoleh penduduk dalam 1 karung rata-rata menghasilkan emas sebanyak 3 gr,

Sehingga sumber daya emas diperoleh angka 58.500 m® x 2 gr = 117 kg.



Berdasarkan hal tersebut, penulis melakukan penelitian tentang "Analisis
Campuran Lapis Pondasi Agregat Kelas A dengan Pemanfaatan Limbah Tailing".

Pengujian dilakukan di laboratorium uji bahan Politeknik Negeri Manado.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis
mengambil rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Berapakah nilai Kadar Air Optimum pada lapis pondasi agregat kelas A
sebelum dan sesudah agregat halus disubstitusikan dengan limbah tailing?
2. Berapakah nilai Kepadatan Maksimum pada lapis pondasi agregat kelas A

sebelum dan sesudah agregat halus disubstitusikan dengan limbah tailing?

Dada laprpondas

tailing.

1.4 Manfaat Hasil Penelitial
Adapun dengan adanya penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Agar dapat menjadi bahan alternatif untuk proyek konstruksi di daerah
sekitar.
2. Dengan tailing dimanfaatkan sebagai bahan konstruksi maka dampak negatif
terhadap lingkungan dapat terminimalisir bagi kesehatan masyarakat dan

ekosistem.



3. Agar dapat menambah wawasan pengetahuan dengan membuat desain

campuran LPA kelas A.

1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah yang diambil penulis dari penelitian tersebut adalah sebagai
berikut.
1. Penelitian ini dilakukan di laboratorium Uji Tanah dan Laboratorium Uji
Material Politeknik Negeri Manado.
2. Penelitian ini mengenai lapis pondasi agregat kelas A sebelum dan sesudah
disubstitusikan limbah tailing dengan variasi 0%, 3%, 5%, dan 10%.

3. Agregat kasar menggunakan_ material yang berasal dari quarry ex

Kakaskasen. A
4. Abu batu yangg#¥mfakan berasal dari quam

5. Limbah ang di ﬁal asal dari
ofabunan tan Bolaang I\d@gdow TRQE

~
grimental lﬁ%torium.
i

pangan emas tradisional

Provinsi Sulawesi

mendukung pene
BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini berisi jenis penelitian, lokasi perencanaan, metode pengumpulan data,
dan tahapan perencanaan
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi proses perhitungan data dan\ hasil dari perhitungan data dan
juga pembahasan

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN



Bab ini berisi kesimpulan penelitian dan saran-saran untuk penelitian
selanjutnya
DAFTAR PUSTAKA
Berisi mengenai daftar sumber bacaan yang digunakan dalam penelitian.
LAMPIRAN
Berisi mengenai data-data yang digunakan dalam penelitian dan beserta

dokumentasi penelitian.




